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Dari keterangan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diamhil 
kesimpulan sebagai berikut : 
Bentuk-bentuk penetrasi kapital dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan 
sebagai belikut : 
1. 	 Bentuk penetrasi kapital yang pertama terjadi adalah kebijakan 
pemerintah daerah yang mengatur tentang ditetapkannya suatu kawasa.,11 
usaha menjadi "Sentra Industri Keeii", hila kawasan tersebut telah 
memenuhi sejumlall persyaratan yang ditetapkan. 
2. 	 Bentuk penetrasi kapital yang kedua adalah diherikannya pinjaman modal 
kepada penb'usaha kecii menengah untul; mengembangkan usahanya 
dengan segala persyaratan yang ditetapkan. Pemberian pinjaman modal 
ini tenllasuk dalam capital dalam bentuk dana. 
3. 	 Bentuk penetrasi kapitai yang ketiga adalah diadakaunya program 
pembinaan dan pelatihan lIntuk meningkatkan kuantitas dan kUalitas 
produk serta lmtuk mengembangkan usahanya. Program pembinaan dan 
